







Masalah Pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan nampak dari 
upaya pembaharuan serta penyempurnaan kurikulum yang telah dilaksanakan. 
Tujuan pembaharuan kurikulum tersebut adalah untuk menjawab masalah-
masalah pendidikan yang timbul pada masa sekarang maupun masa yang akan 
datang. 
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan. Pendidikan berlangsung seumur hidup dan 
dilaksanakan di lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat, karena itu 
pendidikan adalah tanggung jawab bersama keluarga, masyarakat dan pemerintah. 
Terkait dengan hal di atas, pemerintah Indonesia bertanggung jawab 
mengembangkan sistem pengelolaan serta menggunakan kewenangannya 
menyiapkan SDM unggul lewat pembenahan sistem pendidikan nasional. 
Misalnya, menyelenggarakan program Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADIK) dan 
Afirmasi Pendidikan Menengah (ADEM) untuk masyarakat Papua dan Papua 
Barat, mengadakan sertifikasi guru untuk meningkatkan profesionalisme dan 
dedikasi para guru, mengadakan pembenahan dan perubahan kurikulum 
pendidikan, meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan dengan dana bantuan 
operasional sekolah (BOS) dan sebagainya. Pemerintah juga memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pendidikan yang erat kaitannya dengan proses pembelajaran. 
Khususnya pendidikan matematika, upaya-upaya yang dilakukan pemerintah 
diantaranya mengadakan Diklat, penataran, seminar, simposium, dan workshop 
untuk guru matematika baik di tingkat nasional, provinsi, maupun kabupaten. 
Namun usaha keras pemerintah tersebut ternyata belum membuahkan hasil 
seperti yang diharapkan. Tingkat internasional, siswa kita masih sangat sedikit 
yang bisa meraih juara. Menurut webmaster@imo-official.org. prestasi Indonesia 
dari 104 negara di International Mathematical Olympiad (IMO) pada lima tahun 



















Prestasi Indonesia dalam lima tahun terakhir belum menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, apalagi kalau dibandingkan dengan negara tetangga 
masih dibawah Thailand (12), Singapura (10) dan Vietnam (5).  
Berdasarkan data tentang Indeks Pembangunan Manusia (Human 
Development Index-HDI) pada tahun 2015 kualitas pendidikan Indonesia berada 
pada urutan 110 dari 188 negara di dunia. Peringkat Indonesia ini tergolong 
rendah,  hanya  dua  tingkat  di atas  negara  Turki.  Selain  itu  Indonesia  berada  
pada  posisi  yang  sangat  jauh  bila  dibandingkan   negara  ASEAN,  seperti  
Thailand (93) apalagi dengan Srilangka (73), Malaysia (62) dan Singapura (11). 
(http://en.wikipedia.List_of_countries_by_HDI). 
Tingkat provinsi Jawa Timur, hasil ujian nasional 2014/2015 berdasarkan 
data Dinas Pendidikan Jawa Timur disebutkan sebanyak 125.626 siswa peserta 
ujian nasional (UN) matematika SMK se-Jatim dinyatakan tidak lulus, mereka 
merupakan 64% dari total peserta UN yang mencapai 195.363 siswa. Hasil ujian 
nasional mata pelajaran matematika tingkat SMK di kabupaten Madiun tahun 
pelajaran 2014/2015, yang tidak lulus sebanyak 2.196 siswa dari 3.849 siswa atau 
57%. Rata-rata nilai ujian nasional mata pelajaran matematika 52,46 dengan nilai 
tertinggi 100,0 dan nilai terendah 7,5. Berdasarkan hasil ujian nasional di atas, 
prestasi belajar matematika belum sesuai harapan. Salah satu indikator 
kemampuan yang diujikan yang masih berada di bawah rata-rata nasional adalah 
kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret. 






barisan dan deret di tingkat kabupaten sebesar 29,74% masih berada di bawah 
persentase di tingkat propinsi sebesar 33,65% dan di bawah persentase tingkat 
nasional sebesar 38,47%. Kemampuan yang diujikan pada ujian nasional materi 
barisan dan deret adalah menentukan rasio dari deret geometri tak hingga jika 
diketahui suku pertama dan jumlah deret tak hingganya. Berdasarkan wawancara 
dengan siswa, diperoleh bahwa siswa belum menguasai konsep barisan dan deret, 
sehingga dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan konsep barisan dan deret 
masih banyak yang mengalami kesulitan. 
Hal ini dimungkinkan pada saat pembelajaran matematika, dalam 
penyampaian materi guru banyak mendominasi jalannya pembelajaran 
matematika di sekolah, kompetensi siswa dan kreativitas belajar siswa kurang 
diperhatikan dan dikembangkan, serta pembelajaran yang kurang dapat 
menumbuhkan kesadaran dan makna belajar, atau mungkin karena guru mengajar 
matematika dengan pembelajaran langsung yang menggunakan metode ceramah, 
tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik akibatnya siswa merasa 
jenuh dan kurang termotivasi dalam belajar matematika.  
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pada Bab IV pasal 19 dikatakan 
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi pesrta didikuntuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagiprakarsa, kreatifitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, danperkembangan fisik serta 
psikologis siswa. 
Oleh karena itu untuk memperbaiki kualitas pembelajaran matematika, 
seorang guru matematika harus memahami berbagai model, strategi, metode, 
media dan pendekatan pembelajaran matematika, serta harus mampu memilihnya 
yang dianggap cocok dengan keadaan. Penyelenggara pembelajaran harus 
memperhatikan karakteristik tujuan, karakteristik mata pelajaran, karakteristik 
siswa, karakteristik lingkungan dan karakteristik guru. Prinsipnya tidak semua 
model, strategi, metode, media dan pendekatan pembelajaran cocok untuk 






Dewasa ini banyak model pembelajaran matematika yang inovatif, beberapa 
diantaranya merupakan implementasi konsep-konsep pembelajaran matematika 
realistik, pembelajaran kooperatif, pembelajaran matematika dengan pendekatan 
konstruktivisme, pembelajaran berbasis masalah, dan sebagainya. 
Supaya pembelajaran matematika dapat menghasilkan prestasi belajar yang 
optimal, hendaknya guru harus pandai memilih model pembelajaran yang mampu 
melibatkan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 
bagaimanapun tepat dan baiknya bahan ajar matematika yang ditetapkan belum 
menjamin akan tercapainya tujuan pendidikan, dan salah satu faktor penting untuk 
mencapai tujuan tersebut adalah proses pembelajaran yang lebih menekankan 
pada keterlibatan siswa secara optimal. Semua model pembelajaran kooperatif 
menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam belajar dan 
bertanggung jawab terhadap teman satu timnya dan membuat diri mereka belajar 
sama baiknya. Oleh karena itu tugas-tugas yang diberikan kepada siswa bukan 
melakukan sesuatu sebagai sebuah tim tetapi belajar sesuatu sebagai tim (Slavin, 
2005) 
Banyak model pembelajaran kooperatif yang digunakan oleh guru dalam 
rangka untuk meningkatkan peran aktif peserta didik, diantaranya Student Teams 
Achievement Divisions (STAD), Teams Games Tournaments (TGT), Team 
Assisted Individualization (TAI), Jigsaw Learning, Snow Ball dan sebagainya. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) 
merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok (tim) belajar beranggotakan 5 sampai 6 orang yang memiliki 
kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda. Dengan adanya 
heterogenitas anggota kelompok, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk saling 
membantu antar siswa yang berkemampuan lebih dengan siswa yang 
berkemampuan kurang dalam menguasai materi pelajaran. Hal ini akan 
menyebabkan tumbuhnya rasa kesadaran pada diri siswa bahwa belajar secara 
kooperatif sangat menyenangkan. Setelah siswa belajar bersama di dalam 
kelompok, untuk menguji apakah setiap siswa sudah menguasai materi pelajaran 






berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari. Belajar yang dikemas dalam 
permainan pertandingan akan membuat siswa aktif terlibat dalam pembelajaran, 
tertantang, termotivasi, dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang terkandung di dalam Bab IV Pasal 19 Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 yang telah disebutkan di atas. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT), 
setelah kegiatan kelompok selesai kemudian diadakan turnamen tanpa adanya 
kontrol yang jelas, apakah setiap siswa benar-benar sudah siap maju ke turnamen? 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini model pembelajaran TGT perlu dimodifikasi 
dengan menambahkan suatu langkah pembelajaran setelah kegiatan kelompok 
yaitu Assessment for Learning (AfL) dengan pemberian kuis secara individual 
yang hasilnya dibahas di dalam kelompok belajar, untuk memastikan bahwa setiap 
siswa telah menguasai materi pelajaran dan mengukur kesiapan setiap siswa maju 
ke meja turnamen. Nooman dan Duncan (2005), Onuka (2007), Thomas, Martin, 
dan Pleasants (2011) menyatakan penilaian teman dalam kelompok dapat 
meningkatkan prestasi siswa serta mampu membina karakter siswa, misalnya 
tanggung jawab, kejujuran dan penilaian diri. 
Rendahnya prestasi belajar matematika juga dapat dimungkinkan karena 
evaluasi pendidikan yang dilaksanakan selama ini belum memberikan sumbangan 
untuk peningkatan kaulitas pendidikan. Hal ini bisa disebabkan oleh sistem 
evaluasi yang digunakan belum tepat atau pelaksanaan evaluasi belum seperti 
yang diharapkan. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh 
melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaiannya. 
Keduanya saling terkait, sistem pembelajaran yang baik akan menghasilkan 
kualitas belajar yang baik. Kualitas pembelajaran ini dapat dilihat dari hasil 
penilaiannya. Selanjutnya sistem penilaian yang baik akan mendorong guru untuk 
menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi siswa untuk belajar yang 
lebih baik. Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan 
diperlukan perbaikan sistem penilaian yang diterapkan. 
Amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 58 






memantau proses kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan” dapat diwujudkan. 
Konsep penilaian untuk belajar (Assessment for Learning atau AfL) 
bukanlah hal baru dalam penilaian pendidikan. Prinsip yang mendasari penilaian 
untuk belajar memberi harapan bagi siswa dan guru untuk dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Kualitas dalam arti siswa menjadi pebelajar yang efektif 
dan guru menjadi motivator yang baik. 
Pearson Education dalam Harun dan Mansur (2009: 83) menyatakan bahwa 
penilaian untuk belajar adalah suatu proses kolaborasi antara guru dengan siswa 
dan siswa dengan siswa yang terlibat satu sama lain dalam membuat struktur 
pembelajarannya. Hal tersebut dibangun dalam landasan yang tersajikan dalam 
tujuan belajar dan penetapan kriteria kelulusan. Siswa diberikan kriteria kelulusan 
dan memberikan dukungan untuk mencapai keberhasilan. Umpan balik perlu 
diberikan kepada siswa untuk memberikan penguatan dalam pembelajaran 
selanjutnya. Siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi baik dalam kegiatan 
penilaian kelompok maupun pribadi sehingga membangun tanggung jawab 
personal. 
Dalam proses pembelajaran ada siswa yang memiliki kreativitas belajar 
yang tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang memiliki kreativitas belajar yang 
tinggi akan mampu menyelesaikan persoalan yang diberikan sehingga dirinya 
mempunyai kesempatan untuk memahami materi dan juga mengajarkan pada 
teman lain yang belum bisa memahami materi, sedangkan siswa yang memiliki 
kreativitas belajar rendah akan mengalami kesulitan ketika ada materi atau 
persoalan yang belum bisa dipahaminya sehingga prestasi belajarnya akan rendah. 
Dengan demikian kreativitas belajar siswa mempunyai peran dalam keberhasilan 
proses pembelajaran. 
 
